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Pendahuluan
Tongkat bicara atau biasa disebut Talking stick ini dapat mendorong siswa untuk

mengungkapkan pendapatnya, menciptakan interaksi antar siswa dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, sehingga menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Model
pembelajaran kooperatif ini bertujuan agar siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa lebih cepat memperhatikan materi, dapat menguji kemauan siswa dalam belajar,
situasi belajar menjadi lebih aktif dan hidup, serta rasa saling menghargai meningkat. Tujuannya
agar siswa memiliki keberanian untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya sehingga lebih
mudah mengingat apa yang telah dipelajarinya. Model kooperatif talking stick bertujuan untuk
mendorong siswa agar lebih bersedia menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya
tanpa terlebih dahulu menyarankan diri sendiri atau menyebut nama.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang memerlukan
keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran untuk mengubah perilaku siswa.
Keaktifan siswa dapat diketahui dari aktivitas siswa selama pembelajaran. Keaktifan siswa dalam
belajar dapat dilihat dari semangat belajar dan semangat belajarnya, sehingga siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi untuk terlibat dalam pembelajaran, siswa berusaha memecahkan masalah,
mencari, berpikir kritis dan menyelesaikan pembelajaran. Selain itu, peserta didik yang antusias
menaruh perhatian yang besar terhadap pembelajaran dengan mengemukakan pendapat dan
mengajukan pertanyaan. Menunjukkan bahwa belajar aktif siswa mengacu pada semua aktivitas
yang melibatkan aktivitas baik fisik maupun non fisik
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah model pembelajaran cooperative tipe Talking
Stick berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPA SD?

2. Bagaimana cara penggunaan model pembelajaran
Talking Stick berpengaruh terhadap keaktifan belajar
siswa kelas V pada mata Pelajaran IPA ?
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Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
mempelajari populasi dan sampel dengan cara menggunakan
alat bantu pada tahap pengumpulan data, yang kemudian
dianalisis menggunakan pdata statistik untuk menguji hipotesis
yang digunakan peneliti. Penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhada perlakuan
lainnya dalam kondisi yang terkendali.
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Metode

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner, pretest posttest,
dokumentasi.

1. Kuisioner ini dilakukan dengan siswa kelas 5 SDN 1 krembung
tentang mengetahui keaktifan siswa.

2. Tes pretest posttest berupa tes essay dengan 10 soal dengan
tujuan untuk mengetahui keaktifan siswa pada tema 6
(sumber energi dan perubahannya)

3. Dokumentasi berupa gambar/foto kegiatan penelitian dan
berupa foto saat menggunakan media Talking Stick.
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Metode

Tes penelitian adalah "Suhu dan Kalor". Rancangan penelitian 
dengan menggunakan model one group pretest-posttest dapat 
digambarkan sebagai berikut :

• O₁ = nilai pretest (sebelum beri perlakuan)

• O₂ = nilai posttest (setelah beri perlakuan)

• Pengaruh perlakuan terhadap keaktifan belajar siswa = (O₂ - O₁)

O₁ X O₂
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Metode
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan kuesioner dan dokumen. Instrumen yang digunakan peneliti
adalah angket tentang hasil belajar siswa. Kuesioner kinerja belajar siswa
yang dibuat peneliti mengukur pendapat, sikap, dan persepsi orang pada
skala Likert.

Peneliti juga akan melakukan uji pvaliditas dan uji realibilitas yang digunakan
untuk menguji kuesioner yang dibuat oleh peneliti dengan uji validitas
instrumen berbentuk kuesioner menggunakan Product Moment yaitu
menghitung koefisien korelasi antara skor item kuesioner dengan skor total
kuesioner, apabila pada perhitungan pada taraf signifikansi 5% atau 0,666,
papabila nilai koefisien hitung lebih kecil dari harga hitung maka item
kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya apabila nilai koefisien
hitung lebih besar dari harga hitung maka item kuesioner tersebut dinyatakan
valid. Peneliti juga menggunakan uji realibitas menggunakan rumus
Cronbach Alpha untuk instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner yang
mana apabila pnilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner yang dibuat
oleh peneliti dinyatakan reliabel atau konsisten, namun bila nilai alpha
Cronbach <; 0,60 survei dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten
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Hasil

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua skor signifikan
untuk hasil belajar pre-test dan post-test berada di atas 0,05 (0,213 untuk pre-test dan
0,051 untuk post-test), sehingga kesimpulannya adalah ditarik bahwa data berdistribusi
normal. Hasil one sample t-test menunjukkan bahwa nilai ρ = 0,00 dari hasil kompresi dan
posttest berarti nilai ρ <; α bila α = 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
keaktifan siswa pada soal-soal ilmiah sebelum dan sesudah menggunakan metode
talking stick. Berdasarkan rata-rata kelompok, terlihat bahwa rata-rata materi pre-test
adalah 56,8 dan rata-rata post-test kelompok adalah 71. Pembelajaran kooperatif disebut
sebagai pembelajaran kelompok yang sistem pengajarannya menawarkan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja. bersama-sama dengan sesama siswa pada tugas terstruktur.
Pembelajaran kolaboratif berarti sikap atau perilaku yang sama ketika bekerja atau
membantu, misalnya dalam struktur Kerjasama yang terorganisir dalam kelompok yang
terdiri dari dua orang atau lebih, dimana keberhasilan pekerjaan banyak tergantung
pada kontribusi pribadi masing-masing anggota kelompok itu sendiri.
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Pembahasan
Hasil pembelajaran pre-test menunjukkan bahwa nilai
keaktifan siswa masih belum memuaskan secara
signifikan, sehingga diperlukan model pembelajaran yang
lebih inovatif pdan kreatif, oleh karena itu digunakan
model pembelajaran “Talking Stick” untuk meningkatkan
keaktifan siswa. Hasil post test belajar siswa menunjukkan
bahwa nilai siswa cukup memuaskan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran talking stick
dapat mempengaruhi peningkatan keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPA siswa kelas V SD
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada saat
mengerjakan soal-soal materi IPA, yang menunjukkan
bahwa nilai thitung > ttabel yaitu. 19,03> 2,00172. Dan
model pembelajaran kooperatif “Talking Stick” dapat
mempengaruhi peningkatan keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Dari hasil
penelitian ini hendaknya dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan siswa terhadap pelajaran IPA di
kelas 5 sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian bagi siswa dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam menggunakan media pembelajaran Talking Stick
dan memberikan motivasi belajar siswa, bagi guru dapat
meningkatkan pemahaman tentang keaktifan siswa dan model
pembelajaran kooperatif Talking Stick, bagi sekolah dapat
mengembangkan keaktifan siswa apabila menggunakan model
pembelajaran Talking Stick sebagai sarana model
pembelajaran.
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